BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bab ini akan diuraikan simpulan penelitian berdasarkan penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan. Lalu, pada bagian ini juga akan diuraikan
implikasi dan rekomendasi mengenai saran untuk penelitian selanjutnya. Kedua

hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap realisasi tindak tutur direktif
pada acara gelar wicara Mata Najwa. Adapun temuan dan pembahasan penelitian
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya merupakan dasar dalam menyusun
simpulan dalam bab ini. Fokus penelitian ini lebih menitikberatkan pada
eksplorasi mengenai bentuk tindak tutur direktif, modus kalimat, dan validitas
tindak tutur direktif yang digunakan oleh Najwa Shihab pada gelar wicara Mata
Najwa.

Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang berupa ekspresi maksud
dan Kkeinginan penutur agar mitra tutur melakukan tindakan tertentu. Sejalan
dengan pertanyaan penelitian, maka ada tiga simpulan dari penelitian mengenai
realisasi tindak tutur direktif pada acara gelar wicara Mata Najwa.

Pertama, bentuk tuturan yang terdapat dalam tuturan Najwa Shihab pada
acara gelara wicara Mata Najwa apat diklasifikasikan berdasarkan kategori bentuk
tindak tutur direktif. Berdasarkan analisis bentuk tindak tutur direktif, tindak tutur
direktif yang paling sering muncul dalam tuturan Najwa Shihab pada acara gelar
wicara Mata Najwa adalah tindak tutur direktif quesitif. Tindak tutur direktif
quesitif muncul sebanyak 49 tuturan. Tindak tutur direktif quesitif digunakan oleh
Najwa Shihab untuk mengekspresikan permohonan agar mitra tutur memberikan
jawaban yang memiliki kebenaran sesuai dengan keinginan penutur. Tindak tutur
direktif tersebut juga digunakan Najwa Shihab untuk mewawancarai narasumber.
Sedangkan tindak tutur direktif yang tidak pernah muncul pada acara gelar wicara

Mata Najwa adalah tindak tutur direktif permisif.
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Kedua, modus kalimat yang mendominasi pada acara gelar wicara Mata
Najwa adalah modus kalimat interogatif. Modus interogatif digunakan oleh Najwa
Shihab untuk menyatakan pertanyaan, pertanyaan yang diajukan berupa
pertanyaan mengenai alasan suatu tindakan atau mengenai sesuatu. Modus
interogatif juga digunakan Najwa Shihab untuk mewawancarai narasumber.
Sedangkan modus kondisional merupakan modus kalimat yang tidak pernah
digunakan oleh Najwa Shihab pada acara gelar wicara Mata Najwa. Adapun
berdasarkan kesesuaian antara kesamaan maksud tuturan dan modus kalimat, dari
65 tuturan yang dianalisis, hanya 3 tuturan Najwa Shihab yang merupakan tindak
tutur tidak langsung, selebihnya merupakan tindak tutur langsung. Dengan
demikian, tindak tutur langsung mendominasi dalam tuturan Najwa Shihab pada
acara gelar wicara Mata Najwa. Hal tersebut dapat terlihat dari penggunaan
tuturan yang memiliki maksud dan modus kalimat yang sama. Pada analisis
terhadap kesesuaian antara kesamaan maksud tuturan dan modus kalimat, tuturan
Najwa Shihab didominasi dengan tuturan berbentuk kalimat tanya (interogatif)
yang digunakan untuk bertanya dan mendapatkan informasi.

Ketiga, semua tuturan Najwa Shihab yang dijadikan data penelitian dapat
dikatakan valid sebagai tindak tutur direktif. Dapat dikatakan valid karena semua
tuturan Najwa Shihab memenuhi syarat-syarat validitas (felicity conditions). Pada
syarat pertama, preparatory conditions, Najwa Shihab selalu mengutarakan
tuturannya sesuai kewenangannya sebagai moderator pada acara gelar wicara
Mata Najwa dan juga dituturkan pada saat acara gelar wicara Mata Najwa
berlangsung. Pada syarat kedua, sincerity conditions, narasumber/penonton
sebagai mitra tutur selalu menghendaki apa yang diinginkan oleh Najwa Shihab
sebagai penutur dan tindakan keduanya dilakukan secara sungguh-sungguh. Pada
syarat ketiga, illocutionary act, Najwa Shihab selalu mempunyai niat yang

sungguh-sungguh ketika menggunakan tindak tutur direktif.

B. Implikasi dan Rekomendasi
Penelitian ini merupakan hasil kajian dari pengaplikasian teori pragmatik
sebagai pisau analisis untuk menganalisis realisasi tindak tutur direktif pada acara

gelar wicara Mata Najwa. Melalui penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa ilmu
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bahasa dapat diterapkan dalam penganalisisan tuturan pemandu acara, terutama
tuturan yang mengandung realisasi tindak tutur direktif sebagai objek kajiannya.
Penelitian realisasi tindak tutur direktif pada acara gelar wicara Mata
Najwa diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan
mengkaji bahasa yang digunakan oleh pemandu acara di dalam konteks peristiwa
tuturan yang berbeda. Penelitian ini hanya mengkaji tiga permasalahan yaitu
bentuk tindak tutur direktif, modus kalimat, dan validitas tuturan dengan
menggunakan kerangka analisis Austin (1962) mengenai tindak tutur dan syarat-
syarat validitas tuturan, Searle (1967) mengenai tindak tutur, Bach dan Harnish
(1979) mengenai bentuk tindak tutur direktif, Wijana (2009) mengenai jenis
tindak tutur, dan Kridalaksana (2008) mengenai kategori modus kalimat. Maka
alangkah baiknya jika penelitian-penelitian selanjutnya yang akan mengkaji
tindak tutur dapat menggunakan analisis berbeda, bahkan menggunakan teori
yang lebin mutakhir. Hal tersebut bertujuan agar ada perbandingan hasil analisis

dengan menggunakan kerangka analisis yang berbeda.
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